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Keadaan yang ada sekarang pembelajaran cenderung berpusat pada guru
(teacher centered), dimana siswa hanya menjadi pendengar. Berdasarkan
hasil observasi awal di SDN 15 Lhoksukon, pada mata pelajaran PAI dan
BP, terdapat beberapa permasalahan dalam proses belajar yaitu masih
banyak siswa yang memperoleh hasil belajar yang rendah, terbukti dari nilai
ulangan harian semester yang berada di bawah KKTP yaitu 70. Salah satu
penyebabnya adalah kurangnya variasi metode pembelajaran yang
didominasi oleh metode ceramah saja. Model pembelajaran kooperatif tipe
TGT (Teams Games Tournament) menjadi pilihan yang diterapkan oleh
peneliti yang telah terbukti efektif pada penelitian sebelumnya dalam
meningkatkan keaktifan siswa yang dapat mendukung meningkatnya nilai
hasil belajar. Adapun rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah
bagaimana langkah-langkah penerapan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) pada pelajaran PAI dan Budi Pekerti elemen fiqih kelas
IV di SDN 15 Lhoksukon serta bagaimana hasil belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran ini. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Mc. Taggart
yang terdiri dari empat tahapan: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Adapun Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes hasil
belajar, dan dokumentasi. Sendangkan instrumen penelitian menggunakan
lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta lembar tes pre-test dan post-
test. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil
belajar siswa. Pada siklus I, hanya 11 siswa (55%) yang tuntas belajar,
sementara pada siklus II, 17 siswa (85%) tuntas belajar. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model TGT berhasil meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SDN
15 Lhoksukon.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan di era Revolusi Industri 4.0 dan kini Society 5.0 sangat
mempengaruhi kehidupan sosial dan sistem pendidikan. Banyak pihak
dalam pendidikan menghadapi masalah yang sama dan tantangan yang
berat di Indonesia. Hal ini membuat masyarakat menilai bahwa hasil
pendidikan di Indonesia belum sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional yang diharapkan.*

Dalam memasuki era society 5.0, bangsa Indonesia perlu
mempersipkan diri menghadapi berbagai tuntutan dan tatangan
globalisasi yang ada. Tidak hanya berupa kekuatan ekonomi, namun
pengetahuan, proses pendidikan, dan keterampilan yang cukup memadai
hendaknya dimiliki oleh generasi muda Indonesia. Peserta didik perlu
dipersiapkan menjadi generasi yang mampu bersaing dengan tantangan
zaman kedepan, memiliki kompetensi dan siap untuk bersaing baik
ditingkat nasional maupun dikancah Internasional, atau dengan kata lain
peserta didik dipersiapkan menjadi pribadi yang kreatif, berpikir
inovatif, mampu mengambil keputusan cepat dan tepat, serta mampu
memecahkan masalah yang dihadapi. >

Di dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

! Yosef Patandung dan Selvi Panggua, “Analisis Masalah-Masalah Pendidikan
dan Tantangan Pendidikan Nasional ”, Jurnal Sinestia, Vol. 12, No. 2, 2022, h.795
% Yosef Patandung dan Selvi Panggua, Analisis Masalah-Masalah ..., h. 795



Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.®

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan dan membentuk sumber daya manusia yang berkualitas.
Dengan adanya pendidikan suatu bangsa dapat menjunjung nilai-nilai
moral dan mampu bersaing sehat dalam segala bidang. Berdasarkan
survey United Nations Educational Scientific and Cultural
Organization, kualitas pendidikan Indonesia mendapat peringkat 10 dari
14 negara-negara berkembang di Asia Fasifik, pada kualitas guru
terdapat level 14 dari 14, tentu hal ini sangat memprihatinkan kondisi
pendidikan di Indonesia, salah satu penyebabnya adalah rendahnya
sarana dan prasarana, kualitas guru dan juga prestasi siswa.*

Menurut Patandung rendahnya pendidikan yang ada di Indonesia
disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:

1. Kurangnya kompetensi para pendidik dalam menggali potensi
peserta didik. Pendidik kurang dalam memahami tentang apa
yang menjadi kebutuhan peserta didik dalam belajar. Penggunaan
metode yang masih konvesional serta membuat peserta didik
kurang nyaman didalam kelas dan lambat dalam memahami
pembelajaran. Seharusnya pendidik memperhatikan apa yang
menjadi kebutuhan utama dari peserta didik, minat serta bakat

peserta didik dalam belajar. Proses pendidikan yang baik adalah

® pusdiklat Perpunas,” Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional”, diakses tanggal 5 Oktober 2024,
https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6

* Ihsanul Fajri dan Hade Afriansyah, Faktor-fuktor yang mempengaruhi
Rendahnya Kualitas Pendidikan di Indonesia, INA-Rxiv, osf.io 2019



https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6

memberikan kesempatan pada anak untuk lebih aktif, kreatif dan

inovatif.

2. Masalah efektifitas, efesiensi dan standarisasi pengajaran.
Keadaan ini tergambar dari minimnya sarana belajar. Guru masih
banyak yang belum sejahtera, rendahnya prestasi siswa,
pendidikan yang tidak merata dan mahalnya biaya pendidikan.

3. Kurikulum yang cenderung bersifat sentralistik. Kurikulum
umumnya dibuat pada daerah tertentu yang karakteristik lokasi
dan peserta didik berbeda, sehingga cenderung menjadi
kebutuhan pemerintah saja tanpa memperhatikan kebutuhan pada
peserta didik dimasa depan.”

Capaian hasil belajar yang berkualitas dapat dicapai melalui
proses belajar yang nyaman, menyenangkan dan didukung oleh sarana
prasarana yang memadai, dan yang paling penting adalah kompetensi
guru. Artinya, capaian pembelajaran sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam mengemas proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran masih terdapat beberapa guru belum mampu dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dengan teknik dan model
pembelajaran yang bervariasi. Akibatnya, pembelajaran sering kali
dilakukan dengan cara yang kurang baik, hanya untuk memenuhi
kewajiban menyampaikan materi tanpa memperhatikan pemahaman
siswa.

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara yang kurang baik

akan menyebabkan potensi siswa sulit untuk dikembangkan atau

® Yosef Patandung dan Selvi Panggua, Analisis Masalah-Masalah Pendidikan
dan ..., h.798



diberdayakan, sebaliknya pembelajaran yang dilaksankan dengan proses
yang baik akan memberikan kotribusi yang sangat dominan bagi siswa.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang guru dan dosen, dijelaskan bahwa: “Kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. Ada empat kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.°

Guru merupakan salah satu komponen sistem yang menempati
posisi sentral dalam sistem pendidikan. Betapa pun baiknya program
pendidikan yang dikembangkan oleh para ahli, apabila guru tidak dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, maka pelaksanaan dan hasil
belajarnya akan menyimpang dari tujuan. Pentingnya peran guru
menciptakan suasana menyenangkan merupakan faktor utama
keberhasilan pembelajaran.

Keadaan yang ada sekarang guru bertindak sebagai satu-satunya
sumber informasi di kelas atau pembelajaran hanya berpuasat pada guru
saja (teacher centered). Sendangkan siswa hanya menjadi pendengar
yang budiman. Hal ini disebakan karena pada umumya guru masih
mengajar menggunakan metode Klasikal yaitu ceramah saja tanpa
tambahan metode pembelajaran lain yang berdampak pada suasanan

yang menonton dan kurang bergairah. Akibatnya siswa merasa bosan,

® Koko Adya Winata, Implementasi Kompetensi Guru PAI yang Efektif Untuk
Menngkatkan Kemampuan Peserta Didik Terhadap Baca Tulis Al-Qur’an (Studi Penelitian
di SMP Negeri 16 Kota Bandung), Jurnal of Education and Teaching, Vol. 2, No. 2, 2021,
h. 205



maka minat belajar siswa menjadi berkurang. Karena itu dalam
penyampaian materi guru dituntut untuk mampu merancang,
melaksanakan serta mengevaluasi pembelajaran agar materi yang
disampaikan selanjutnya lebih baik lagi.

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan salah satu
mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang sekolah dasar (SD). Mata
pelajaran ini sebagai salah satu sarana untuk mewujudkan tujuan dari
pendidikan nasional yang tercantum pada UU RI NO. 20 Tahun 2003
khususnya pada Bab Il pasal 3. UU tersebut mengemukakan jika tujuan
dari pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh siswa agar nantinya siswa ini dapat menjadi manusia yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan tanggung jawab.

Dalam hadis dikemukakan bahwa setiap insan itu dilahirkan
dalam keadaan memiliki fitrah. Fitrah tersebut dapat dikembangkan
sesuai dengan lingkungan pendidikan yang mengitarinya, sebagai

tertuang dalam hadist berikut:’

etV 5 Wi o 8 Wi T80 ps s
Lo ooy ke il Lo i Jgmy JB1JB 80,8 Gl e Lo Gl e
I w5y alaany ailogg olpls 8, ladll s gy V) 55se

dale 1557 vx;ff»\ JB s s ole of colf i Jou) U

Artinya:

Menceritakan kepada kami Zuhair ibn Harb, menceritakan
kepada kami Jarir, dari A’masy, dari Abu Hurairah, katanya Rasulullah

" Sulaeman L, “Tujuan Pendidikan Dalam Hadis Nabi Muhammad Shallahu
‘Alaihi Waasallam (SAW)”, Jurnal Ta’dib, Vol.8, No.1, 2015, h.164-165



shallahu ‘alaihi wassalam bersabda, “Tidak seorang jua pun bayi yang
baru lahir melainkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah
yang menyebabkan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, dan Majusi, lalu
bertanya seorang laki-laki “Ya Rasulullah! Bagaimana kalau anak itu
mati sebelumnya (sebelum disesatkan orang tuanya)? “Jawab beliau,
Allah jualah yang maha tau apa yang mereka lakukan” (HR. Muslim)

Abdurrahman Saleh Abdullah mengomentari hadis di atas dengan
menyatakan bahwa hadis ini menekankan betapa pentingnya fitrah yang
dibawa oleh anak sejak lahir, yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, pengaruh pendidikan memainkan peran
yang krusial dalam mengembangkan potensi tersebut. Potensi ini dapat
diibaratkan seperti biji dalam tumbuh-tumbuhan; keberadaannya hanya
akan tampak jika dipelihara, dirawat, dibimbing, dan dikembangkan.
Setiap manusia sesuai dengan kodratnya, dianugerahi kemampuan dasar
yang potensial oleh Sang Pencipta. Ini menunjukkan bahwa setiap
individu memiliki bakat yang unik, dan pendidikan yang baik akan
mampu  mengoptimalkan potensi  tersebut untuk  mewujudkan
kepribadian yang seutuhnya.’

Islam menempatkan posisi yang sangat terhormat bagi orang-
orang Yyang berilmu. Pemuliaan Islam terhadap orang-orang yang
berilmu membuat islam memimpin peradaban di masa silam. Banyak
sekali ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang keutamaan orang
yang berilmu. Bahkan karateristik utama peradaban Islam adalah ilmu.®

Perkembangan bidang pendidikan begitu pesat akan banyak
masalah yang dihadapi, salah satunya dalam penerapan metode

pembelajaran. Pada pembelajaran PAI dan BP elemen figih pada saat ini

& Sulaeman L, “Tujuan Pendidikan ..., h.165
° Teuku Zulkhairi, Syariat Islam Membangung peradaban (Sebuah Pengantar
Studi Syariat Islam di Aceh), (Yayasan PENA: Banda Aceh), 2017, h .225



masih banyak yang didominasi oleh guru dengan metode konvesional.
Metode ini pada kegiatan pembelajaran dianggap sebagai kegiatan yang
sederhana dan mudah untuk diterapkan dalam menyampaikan informasi
guru kepada siswa. Namun pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran
ternyata banyak siswa yang merasa bosan, juga pada elemen figih
banyak materi yang memerlukan penjelasan secara praktik atau secara
demonstrasi tentang tatacara ibadah dan lainnya agar pembelajaran yang
dilaksanakan berjalan efektif. Siswa SD masih suka bermain sehingga
kebanyakan tidak menyukai pembelajaran yang menonton dikelas
apalagi hanya mendengarkan guru saja. Kegiatan pembelajaran seperti
ini perlu dimodifikasi dengan metode yang lain agar siswa lebih
semangat dalam kegiatan pembelajaran.™®

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 15 Lhoksukon,
Kabupaten Aceh Utara, khususnya pada mata pelajaran PAI dan BP,
diketahui proses pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan
petunjuk pelaksanaan nasional. Namun, masih banyak siswa yang
memperoleh hasil belajar yang rendah. Hal ini terlihat dari nilai ulangan
harian semester yang berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Kemungkinan penyebabnya adalah kurangnya
dampak dari materi yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan wawancara peneliti bersama guru PAI di SDN 15
Lhoksukon diperoleh keterangan bahwa dalam proses mengajar guru
kurang mengoptimalkan metode pembelajaran yaitu pembelajaran

dilaksanakan secara klasikal (metode ceramah) dan hanya berpusat pada

10 Siti Khaulah, “Penerapan Model Pembelajaran Koperatif Tipe TGT (Teams
Game Tournament) untuk meningkatkan Hasil Belajar Materi Ketika Bumi Berhenti
Berputar Pada Siswa Kelas VI SDN Maron Kidul I Kecamatan Maron Kabupaten
Probolinggo Tahun Pelajaran 2019/2020”, Jurnal Pembelajaran dan Ilmu Pendidikan, Vol.
2, No. 4, 2022, h.455



guru yang mengajarkan. Meskipun tidak dipungkiri bahwa metode
ceramah tetap harus ada dalam proses pembelajaran, namun dengan
semakin berkembangnya zaman hendaknya perlu dikembangkan dengan
mengkombinasikan model-model pembelajaran yang lain, yang tentunya
sesuai dengan materi yang diajarkan. Dalam proses pembelajaran tidak
sedikit anak kurang mampu berkonsentrasi dengan jangka waktu yang
lama dengan hanya mendengar saja apalagi anak SD yang masih
memiliki jiwa bermain, hal ini akan menjadi bosan bagi mereka, dan
siswa dari SDN 15 Lhoksukon merupakan anak-anak dari
perkampungan yang mana minat serta semangat belajar mereka
sangatlah kurang.

Melihat dari kondisi belajar siswa di SDN 15 Lhoksukon yang
kurang mengoptimalkan model pembelajaran maka dari itu peneliti
mencoba untuk menerapkan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT)™ yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
para siswa. Trianto menjelaskan dalam bukunya, TGT dapat digunakan
dalam berbagai macam mata pelajaran, dari ilmu eksak, ilmu-ilmu sosial
maupun bahasa dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi.

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament) menjadi salah satu pilihan yang diterapkan oleh peneliti
karena model pembelajaran ini sudah banyak diterapkan dan hasilnya
efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa yang dapat mendukung

meningkatnya nilai hasil belajar siswa. Selain itu juga diharapkan siswa

" TGT (Teams Games Tournament) merupakan tipe pembelajaran kooperatif,
ide utama dari belajar kooperatif adalah siswa berkerja sama untuk belajar dan
bertanggung jawab pada kemajuan belajar temannya. Sebagai tambahan, belajar kooperatif
menekankan pada tujuan dan kesuksesan kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua
anggota kelompok mencapai tujuan dan penguasaan materi. Lihat Trianto, Mendesain
Pembelajaran Inovatif — Progresif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h. 57-83



tidak akan bosan sehingga ada rasa ketertarikan dalam mengikuti
kegiatan belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih lanjut dalam bentuk tindakan kelas yang berfokus pada elemen
fikih kelas IV dengan judul penelitian “Penerapan Model
Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Pada Pembelajaran
PAIl dan Budi Pekerti Elemen Figih dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas IV SDN 15 Lhoksukon Aceh Utara”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat
disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan langkah-langkah model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) pada pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti elemen fiqih kelas IV di SDN 15 Lhoksukon Aceh
Utara?
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV pada pelajaran PAI dan
Budi Pekerti elemen fiqih melalui penerapan model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) di SDN 15 Lhoksukon Aceh

Utara?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang ingin
dicapai, yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan langkah-langkah model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada pelajaran
PAI dan Budi Pekerti elemen fiqih kelas IV di SDN 15
Lhoksukon Aceh Utara
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2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa kelas IV pada
pelajaran PAI dan Budi Pekerti elemen fiqih melalui penerapan
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) di SDN
15 Lhoksukon Aceh Utara.

D. Manfaat Penelitian
Penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk
berbagai pihak, baik secara teoritis maupun praktis dilapangan.
a. Secara teoritis
Secara teoritis hasil dari penulisan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai sumber informasi atau masukan kepada pengajar
(guru) dalam memberikan pelajaran-pelajaran yang dinilai sulit
dipahami oleh murid dalam menerima pelajaran. Model pembelajaraan
Teams Games Tournament (TGT) memberikan cara belajar dalam
suasana yang lebih menyenangkan dan nyaman, sehingga siswa akan
lebih termotivasi dan aktif dalam menemukan berbagai pengalaman baru
dalam kegiatan belajarnya.
b. Secara praktis
1) Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menjadi tempat dan pengembangan
diri dalam menuangkan ide dan gagasan untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi pada proses belajar mengajar
disekolah dengan menggunakan model pembelajaraan Teams
Games Tournament (TGT), sehingga peneliti dapat menjadi
seorang guru yang lebih baik serta dapat mengupayakan untuk

menciptakan ide-ide kreatif dalam proses pembelajaran.
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2) Bagisiswa

Bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman tentang
materi fiqih sehingga hasil belajar siswa pun dapat meningkat
dengan menggunakan model pembelajaraan Teams Games
Tournament (TGT).
3) Bagi guru

Menambah pengetahuan guru tentang pemanfaatan model
pembelajaraan Teams Games Tournament (TGT) dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam elemen figih. Selain itu guru
dapat lebih termotivasi untuk melakukan penelitian tindakan
kelas yang bermanfaat bagi perbaikan dan peningkatan proses
pembelajaran. Dan juga termotivasi untuk menerapkan strategi
dan model pembelajaran yang lebih bervariasi sehingga materi
dapat tersampaikan dengan baik.
4) Bagi sekolah

Untuk membantu  sekolah  mengembangkan dan
menciptakan lembaga pendidikan yang berkualitas yang akan
menjadi percontohan atau model bagi sekolah-sekolah,
disamping akan terlahir guru-guru yang profesional
berpengalaman dan menjadi kepercayaan orang tua, masyarakat

serta pemerintah.

E. Definisi Operasional
1. Penerapan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian

12
penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan. “Penerapan

2KBBI Online, “Penerapan”, diakses pada tanggal 6 oktober 2024,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penerapan



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penerapan

12

adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan
ide-ide umum, tatacara ataupun metode-metode,prinsip-prinsip, rumus-
rumus, teori-teori dan sebagahainya, dalam situasi dan kongkret.13

Penerapan yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah
perbuatan mempratikkan model pembelajaran TGT (Teams Games
Tournament) pada pelajaran PAI dan BP elemen fikih yang meliputi
tahapan mengajar, bekerja kelompok, game dan turnamen serta
penghargaan untuk meningkatkan hasil belajar siswa SDN 15
Lhoksukon.

2. Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)

Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif. Teams Games Tournament (TGT) merupakan
tipe pembelajaran kooperatif yang diterapkan secara berkelompok yang
memiliki kemampuan, jenis kelamin, maupun ras yang berbeda. TGT
menggunakan sistem kelompok yang dibentuk secara acak tanpa melihat
latar belakang siswa schingga hal tersebut memberikan rasa keadilan
pada siswa. Dalam tahapan pembelajaran TGT juga melibatkan unsur
permainan dan pertandingan sehingga hal tersebut dapat meningkatkan
minat dan semangat siswa selama proses pembelajaran.'*

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang
dimaksud pada penelitian ini adalah kegiatan pembelajarana kooperatif

yang menggunakan tipe TGT untuk tujuan meningkatkan kemampuan

® La Amaludin, Model Pembelajaran Problem Base Learning Penerapan dan
Pengaruhnya Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar, (Jakarta: Pascal
Book, 2021), h.29

" Musdalipa. dkk, Buku Panduan Pembelajaran Kooperatif Tipe Games
Tournament (TGT) Berbasis Ular Tangga, (Sumatra Barat: Penerbit Mitra Cendekia
Media, 2022), h.23
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dan minat siswa dalam memahami materi pelajaran melalui penggunaan
permainan dan kompetisi.
3. Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Elemen

Fiqih

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam meyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci Al-
Qur’an dan Hadist melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
serta penggunaan pengalaman. Disertai dengan tuntutan untuk
menghormarti penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud
persatuan dan kesatuan bangsa (kurikulum PAI). Menurut A. Tafsir,
Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan kepada
seseorang agar ia berkembang secara maksimal yang diberikan sesuai
dengan ajaran Islam.™

Elemen figih merupakan salah satu bagian dari capaian
pembelajaran kurikulum merdeka yang mempelajari tentang ibadah,
syari’ah dan muamalah. Elemen fiqih yang diteliti pada penelitian ini
adalah pada materi zakat, infak, sedekah dan hadiah.

4. Hasil Belajar
Dalam KBBI hasil adalah sesuatu yang diadakan,™® sendangkan

belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.'” Menurut

'> Dahwadin dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi Dan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, (Jawa Tengah: CV. Mangku Bumi Media, 2019), h.7

% KBBI Online “Hasil” diakses pada tanggal 6 oktober 2024,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hasil

Y KBBI Online “Hasil” diakses pada tanggal 6 oktober 2024,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/belajar
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Nasution hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu
tersebut berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya.*®

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan,
baik tujuan kurikuler maupun instruksional, menggunakan klasifikasi
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya
menjadi tiga ranah, yaitu ranah kohgnitif, ranah efektif, dan ranah
psikomotorik.19

Hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa yang dicapai
setelah mengikuti pembelajaran yang diterapkan guru dengan

menggunakan metode TGT (7eams Games Tournament).

F. Kajian Terdahulu
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil-hasil penelitian terdahulu
yang biasa dijadikan acuan dalam topik penelitian ini. Penelitian
terdahulu telah dipilih sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini,
sehingga diharapkan mampu menjelaskan maupun memberikan
referensi bagi penulis dalam menyelesaikan pendidikan ini. Berikut
dijelaskan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipilih.
1. Penelitian oleh Siti Khaulah (2022), penelitian berbentuk jurnal
yang berjudul ‘“Penerapan Model Pembelajaran Kooperataif Tipe
TGT (Teams Games Tournament) untuk meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas VI SDN Maron Kidul I Kecamatan Maron
Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2019-2020”. Dalam

 Teni Nurita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Misykat, Vol 3, No.1, 2018, h. 175

'® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), h.22
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penelitian ini bahwa diketahui jika nilai siswa masih rendah.
Selain itu, siswa juga banyak mengeluh dengan pembelajaran
yang hanya ceramah saja. Semangat siswa untuk mengikuti
pembelajaran juga masih rendah. Siswa juga masih kesulitan
dalam menghubungkan materi yang diajarkan guru dikelas
dengan kehidupan sehari-hari disamping itu menurut evaluasi
guru nilai siswa memang masih rendah, siswa belum mempunyai
kemampuan dalam mengajukan pertanyaan, argumentasi dan
juga analisis yang bagus. Nilai siswa pun masih banyak yang
dibawah KKM. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang diterapkan pada mata pelajaran PAI, penelitian
ini dilakukan selama dua siklus. Teknik analisis data
menggunakan analisis statistik kuantitatif dan kualitatif
deskriptif.

Hasil  penelitian =~ Penerapan =~ Model = Pembelajaran
Kooperataif Tipe TGT (Teams Games Tournament) untuk
meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI SDN Maron Kidul I
Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran
2019-2020 yaitu pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru pada siklus I menunjukkann kategori sangat baik. Jumlah
persentase yang didapatkan sebesar 76.90%. Pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan guru dalam menyampaikan
apersepsi dengan baik yaitu, 19.23%, dalam kerja kelompok
dengan baik yaitu 11.53%, dengan penerapan permainan dengan
baik yaitu 15.38%, pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
guru turnamen kelompok dengan baik yaitu 15.38%, dan

pemberian penghargaan selama proses permainan mencapai
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12.38%. pada siklus II terdapat peningkatan. Pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus 1I
menunjukkan kategori sangat baik dengan jumlah persentase
sebesar 96.14%. hasil pelaksanaan pembelajaran pada siklus II
mengalami peningkatan jumlah persentase sebesar 19.24%
dibandingkan siklus I yang hanya mencapai 76.90%.%°

Dalam penelitian ini perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang terletak pada tempat penelitian dan materi
yaitu materi ketika bumi berhenti berputar pada siswa kelas VI
SDN Maron kidul I Kecamatan Maron Kabupaten Probololinggo
sedangkan penelitian sekarang meneliti pada pelajaran PAI di
SDN 15 Lhoksukon. Adapun persamaan penelitian tedahulu
dengan sekarang ialah pada model pembelajaran TGT dan
metode PTK.

2. Penelitian oleh Alfi Yunita, Ratulani Juwita, dan Suci Elma
Kartika (2020), penelitian berbentuk artikel yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournament Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa”. Dalam penelitian ini anggapan bahwa matematika sulit
dan besarnya rasa takut siswa untuk bertanya pada guru menjadi
permasalahan tersendiri dalam matematika. Siswa merasa
mengantuk jika belajar matematika dikarenakan proses

pembelajaran yang masih konvesional. Solusinya adalah dengan

% Siti Kaulah, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams
Games Tournament) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Ketika Bumi Berhenti
Berputar Pada Siswa Kelas VI SDN Maron Kidul I Kecamatan Maron Kabupaten
Probolinggo Tahun Pelajaran 2019/2020”, Jurnal Pembelajaran dan Ilmu Pendidikan, Vol.
2, No. 4, November 2022.
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menerapkan suatu model pembelajaran kooperatif seperti tipe
Teams Games Tournament (TGT).

Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
terhadap hasil belajar siswa. Siswa tampak aktif dengan
melakukan banyak aktivitas belajar.

Dalam penelitian ini perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang terletak pada metode penelitian yaitu
penelitian pre-eksperimen, dengan desain penelitian one shot
case study, sedangkan penelitian sekarang menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu penelitian tindakan (action
research) yang dilaksanakan oleh guru didalam kelas. Adapun
persaman penelitian terdahulu dengan sekarang ialah model
pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games tournament.”*

3. Penelitian oleh Godaliva Tethool, Wensi Ronald Lesli Paat, dan
Djafar Wonggo, “penclitian berbentuk jurnal yang berjudul
Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMK”. Dalam penelitian ini
melihat teknologi sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan lagi
dari semua sudut pandang kehidupan manusia. Hampir semua
aktivitas manusia menggunkan teknologi, adanya teknologi untuk
mempermudah kegiatan hidup manusia dan begitu pula dengan
kegiatan belajar mengajar. Teknologi juga mempunyai pengaruh

dalam bidang pendidikan. Seperti dalam kegiatan belajar

2L Alfi Yunita. dkk, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournament Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”, Mosharafa: Jurnal
Penddidikan Matematika, Vol. 9, No. 1, Januari 2020.
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mengajar teknologi lebih memudahkan siswa untuk dapat
mengerti dan memahami materi yang sering kali sulit ditangkap
oleh siswa, dan teknologi dapat mempermudahkan peserta didik
dan pendidik untuk saling berkomunikasi walau dalam situasi
pandemi pada saat, dengan teknologi siswa boleh belajar dari
rumah dengan arahan guru. Seiring dengan perkembangan
teknologi dari masa ke masa, model pembelajaran pun
akan  menyesuaikan dengan  perkembangan  teknologi.
Model pembelajaran menjadi salah satu hal yang harus di
ketahui dalam kegiatan belajar mengajar ada beberapa model
pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan tujuan untuk
siswa dapat dengan mudah memahami dan mengerti materi
pembelajaran yang disampaikan sehingga tujuan dari
pembelajaran tersebut bisa tercapai, dengan model pembelajaran
blended learning siswa dapat belajar sesuai dengan keinginan
mereka kapan akan memulai belajar dan kapan akan
menyelesaikan pembelajaran tersebut dan peserta didik dapat
menentukan tempat belajar sendiri tanpa harus ke ruang kelas.
Hasil penelitian dalam menerapkan model pembelajaran
blended learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
setiap siklusnya. Dapat dibuktikan dalam siklus pertama hasil
belajar siswa meningkat menjadi 30% dari hasil pratindakan.
Dan pada siklus kedua meningkat hingga 91% Sehingga dapat
mencapai ketuntasan minimum, untuk itu pada siklus kedua
dinyatakan dalam penerapan model pembelajaran blended

learning dikatakan berhasil.
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Dalam penelitian ini perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian sekarang terletak pada model pembelajaran
yang digunakan yaitu model pembelajaran Blended Learning
sendangkan penelitian sekarang menggunakan model TZeams
Games Tournament (TGT). Persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian sekarang terdapat pada metode penelitian yaitu

penelitian tindakan kelas (PTK).?

2 Godaliva Tethool. dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMK”, EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi
Informasi dan Komunikasi, Vol. 1, No. 3, 2021.



